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elliptica) SEBAGAI BAHAN ANESTESI BENIH IKAN MAS (Cyprinus
carpio)
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Ringkasan Tuba (Derris elliptica) root was
used traditionally as a poison to fish ca-
tching. This research looks for beneficial of
tuba root extract as an anesthetic for the
transport of fish seed. This research aims
was to explore the value of effective concen-
tration (EC50 - 1 hr) of tuba root extracts
by ethanol and hexane, as well as deter-
mine the effect of the effective concentra-
tion value and the period of transportation
time on the survival and growth of com-
mon carp seed. Probit analysis used to de-
termine the effective concentration , where-
as to determine the effect of differences of
periods of transportation (2 , 4 and 6 ho-
urs) and the value of the effective concen-
tration of each solvent on the survival and
growth of the research design uses factorial
analisis. The results of probit analysis for
ethanol and hexane solvent are 6.166 and
3.72 ppm. Transportation showed the hi-
ghest survival rate at treatment of transpor-
tation period 2 hour with values reaching
an average of 100%, while the highest grow-
th occurres in hexane treatment on the per-
iod of transportation of 6 hours. This re-
sults also found that the period of trans-
portation differences significantly affect the
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survival of common carp seeds but has no
significant effect on the growth of common
carp other results showed that the differen-
ce in the solvent not significantly affect the
survival and growth of common carp seed.
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PENDAHULUAN
Transportasi merupakan bagian penting da-
ri usaha ikan komersial [1]. Transportasi
benih ikan mas (Cyprinus carpio) yang di-
lakukan selama ini menggunakan media pe-
ngangkutan air yang beresiko kematian. Ik-
an mudah mengalami stres saat transpor-
tasi yang menyebabkan cedera fisik, atau
bahkan kematian. Kematian disebabkan oleh
penurunan kualitas air media pengiriman
akibat aktifitas metabolisme dan respira-
si ikan [2]. Meningkatkan nilai kelangsung-
an hidup saat transportasi dapat dilakukan
salah satunya dengan anestesi.
Anestesi ikan dapat dilakukan dengan cara
memberikan bahan pembius kepada benih
ikan, salah satunya menggunakan ekstrak
akar tuba (Derris elliptica) [3]. [4] meng-
ungkapkan akar tuba mengandung senya-
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wa aktif rotenon yang merupakan senya-
wa beracun yang dapat membunuh ikan
dan hama tanaman jika digunakan pada
dosis besar. Agar akar tuba dapat digu-
nakan sebagai bahan penelitian perlu dila-
kukan ekstraksi menggunakan pelarut eta-
nol ataupun heksan. Pemilihan bahan pe-
larut etanol dan heksan karena kedua pela-
rut tersebut bersifat polar dan non polar,
sehingga masing-masing bahan pelarut da-
pat mengikat bahan anestesi dalam akar
tuba [5].
MATERI DAN METODE
Acuan nilai konsentrasi ekstrak akar tuba
sebagai bahan anestesi adalah konsentrasi
efektif (EC50-1 Jam). EC50-1 Jam meru-
pakan konsentrasi yang memberikan efek
penghambatan sistem saraf pada 50% he-
wan uji dalam satu jam pengujian. Wak-
tu satu jam menunjukan bahwa dalam pe-
ngujian nilai EC50 periode waktu yang di-
gunakan dalam waktu tersebut. Konsen-
trasi efektif (EC50-1 Jam) didapat melalui
pengujian rentang konsentrasi yang dapat
memingsankan ikan, yaitu menguji jumlah
ikan pingsan dengan diberikan lima kon-
sentrasi bahan anestesi pada rentang 1-10
ppm. Selanjutnya dari hasil pengujian ter-
sebut dilakukan analisis probit [6] untuk
penentuan nilai konsentrasi efektif. Nilai
konsentrasi efektif yang didapat pada se-
tiap pelarut digunakan sebagai perlakuan
untuk uji simulasi transportasi. Uji trasn-
portasi dilakukan untuk mengetahui penga-
ruh lama waktu transportasi dan nilai kon-
sentrasi efektif kedua pelarut, juga melihat
pengaruh interaksi perlakuan waktu dan
konsentrasi efektif terhadap kelangsungan
hidup dan laju pertumbuhan benih ikan
mas. Ikan mas yang telah ditransportasi di-
pelihara selama 14 hari untuk menentukan
nilai pertumbuhannya.
Penelitian dilaksanakan pada Desember 2012
sampai Februari 2013 bertempat di Labo-
ratorium Budidaya Perikanan Fakultas Per-
tanian Universitas Lampung. Perlakuan yang
digunakan dalam uji penentuan konsentra-
si efektif (EC50-1 Jam) adalah lima kon-
sentrasi yaitu 1,585; 2,512; 3,979; 6,298 dan
9,963 ppm dan setiap perlakuan menggu-
nakan 3 kali ulangan. Parameter yang dia-
mati adalah jumlah ikan yang pingsan se-
lama 1 jam. Analisis data penentuan nilai
konsentrasi efektif (EC50-1 Jam) menggu-
nakan analisi probit [6]. Nilai EC50 dipero-
leh dari hubungan nilai logaritma konsen-
trasi bahan toksik uji dan nilai probit dari
persentase jumlah pingsan hewan uji me-
rupakan fungsi linear dengan persamaan :
Y = a+ bX (1)
dimana :
Y : Nilai Probit Mortalitas
a : konstanta
b : slope/ kemiringan
X : Logaritma konsentrasi bahan uji
Nilai EC50-1 Jam diperoleh dari anti log
m, dimana m merupakan logaritma kon-
sentrasi bahan toksik pada Y = 5, yaitu
nilai Probit 50 % hewan uji, sehingga per-
samaan regresi menjadi :
M =
5− a
b
(2)
Dengan nilai a dan b diperoleh berdasark-
an persamaan sebagai berikut :
b =
∑
XY − 1n (
∑
X
∑
Y )∑
X2 − 1n (
∑
X)2
(3)
a =
1
n
(
∑
Y − b
∑
X) (4)
dimana :
n : banyaknya perlakuan
m : nilai X pada Y = 5
Parameter penentuan ikan pingsan meng-
acu pada [7] :
Perlakuan yang digunakan untuk uji simu-
lasi transportasi adalah lama waktu trans-
portasi yaitu 2, 4, dan 6 jam; pelakuan kon-
sentrasi efektif ekstrak akar tuba dengan
etanol, dan heksan masing-masing yaitu 6,166
dan 3,72 ppm, serta perlakuan kontrol (tan-
pa anestesi),; dan diulang sebanyak 3 ka-
li. Parameter yang digunakan adalah ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan benih
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Tabel 1 Uji penentuan nilai konsentrasi efektif
(EC50-1 Jam)
Konsentrasi (ppm)
Rata-rata ikan pingsan
Etanol heksan
1,585 0±0 0±0
2,512 0±0 2,67±0,58
3,979 0±0 8,67±0,58
6,298 8,67±0,58 10±0
9,963 10±0 10±0
ikan mas. Analisis data pengaruh waktu
transportasi dan konsentrasi efektif terha-
dap kelangsungan hidup dan pertumbuh-
an benih ikan mas menggunakan rancang-
an acak lengkap (RAL) faktorial dengan
selang kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji penentuan nilai konsentrasi efektif me-
nunjukan bahwa semakin tinggi konsetrasi
bahan anestesi yang diberikan pada ikan
uji maka akan semakin banyak jumlah ik-
an yang pingsan (Tabel 1). Hal tersebut
diduga karena bahan anestesi yang diserap
oleh ikan uji berbeda dari setiap konsentra-
si yang diberikan. [8], menyatakan bahwa
pada konsentrasi pemberian bahan aneste-
si yang lebih besar menyebabkan ikan meng-
alami pingsan lebih cepat yang artinya de-
ngan waktu yang sama pada konsentrasi
yang lebih tinggi maka jumlah yang pings-
an lebih banyak.
Perhitungan analisis probit untuk menen-
tukan nilai konsentrasi efektif ekstrak akar
tuba dengan pelarut etanol dan heksan.
Adapun nilai konsentrasi efektif untuk eks-
trak akar tuba dengan pelarut etanol dan
heksan berturut-turut adalah 6,166 dan 3,72
ppm (Tabel 1). Hasil tersebut menunjukan
bahwa ekstrak akar tuba dengan pelarut
heksan lebih efektif membuat ikan pings-
an dibandingkan dengan ekstrak akar tuba
dengan pelarut etanol.
Pelarut etanol bersifat polar sehingga me-
larutkan senyawa polar sedangkan pelarut
Tabel 2 Tingkah laku dan kecepatan ikan mas
(Cyprinus carpio) selama anestesi
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heksan bersifat nonpolar sehingga melarutk-
an senyawa nonpolar, hal tersebut didu-
ga menjadipenyebab ekstrak akar tuba de-
ngan pelarut etanol dan heksan memiliki
nilai konsentrasi efektif yang berbeda [9].
Senyawa aktif yang dilarutkan dengan eta-
nol tidak terlalu toksik dibandingkan de-
ngan ekstrak dari pelarut heksan, oleh se-
bab itu senyawa dari golongan alkohol ba-
nyak digunakan sebagai bahan pembius [10].
Senyawa aktif yang dilarutkan dengan pe-
larut heksan paling toksik karena zat aktif
yang diekstrak adalah rotenone yang ter-
masuk senyawa flavanoid yang sangat ber-
acun terhadap golongan serangga dan ikan
[5]; [11] dan [4].
Nilai konsentrasi efektif (EC50-1 Jam) di-
gunakan untuk memingsankan benih ikan
mas pada uji transportasi. Pada saat pro-
ses anestesi menggunakan nilai konsentra-
si efektif (EC50-1 Jam) dilakukan penga-
matan kecepatan pingsan dan tingkah la-
ku ikan uji (Tabel 2). Kecepatan pingsan
benih ikan mas pada ekstrak akar tuba de-
ngan pelarut etanol adalah 41-45 menit, se-
dangkan kecepatan pingsan benih ikan mas
pada estrak akar tuba berpelarut heksan
adalah 45-49 menit. Hasil tersebut masih
lebih cepat jika dibandingkan dengan apli-
kasi pada lobster air tawar yang mencapai
135-150 menit [12], dan penggunaan eks-
trak hati batang pisang pada ikan bawal
air tawar yang mencapai 92 meni [8].
Uji simulasi transportasi menunjukan bah-
wa perlakuan yang berbeda pada EC50 ber-
bagai pelarut tidak menunjukan kecende-
rungan pengaruhnya terhadap kelangsung-
an hidup benih ikan mas. Masing-masing
waktu transportasi baik perlakuan kontrol,
etanol maupun heksan kelangsungan hidup
benih ikan mas relatif sama (Gambar 1).
Hasil penelitian tersebut juga menunjukan
bahwa nilai konsentrasi efektif tidak berba-
haya pada ikan. Hal tersebut terlihat dari
nilai kelangsungan hidup ikan yang diberi
ekstrak akar tuba relatif sama dengan yang
tidak diberi ekstrak akar tuba/kontrol.
Uji simulasi transportasi ikan mas selama
2, 4 dan 6 jam menunjukan bahwa perlaku-
an waktu transportasi dengan kelangsung-
an hidup terbesar terdapat pada perlaku-
an 2 jam dengan nilai rata-rata seluruh-
nya 100% (Gambar 1). Hal tersebut didu-
ga karena pada waktu 2 jam transportasi
perubahan kualitas air dalam media pengi-
riman relatif kecil dan seluruh ikan masih
mampu berdaptasi didalamnya, hal terse-
but sesuai dengan pendapat [13], bahwa
perlakuan 2 jam transportasi belum mem-
berikan hasil yang signifikan terhadap ke-
langsungan ikan uji. Perlakuan waktu 4 dan
6 jam transportasi nilai rata-rata kelang-
sungan hidup pada perlakuan heksan lebih
tinggi dari pada etanol. Hal tersebut didu-
ga karena bahan anestesi yang ada pada
benih ikan mas lebih sedikit sehingga lebih
cepat hilang.
Kelangsungan hidup ikan uji semakin me-
nurun seiring dengan bertambahnya waktu
transportasi. Hal tersebut diduga karena
terjadi penurunan kualitas air dalam me-
dia pengiriman, yang memungkinkan ter-
jadi yaitu kenaikan suhu sehingga menye-
babkan metabolisme ikan meningkat. Ak-
tivitas ikan yang semakin tinggi di dalam
media pengiriman membuat kebutuhan ok-
sigen ikan pun bertambah, sehingga ikan
mengalami kekurangan oksigen dan bera-
kibat kematian [14]. Hal tersebut menun-
jukan bahwa perbedaan waktu transporta-
si berpengaruh terhadap kelangsunagn hi-
dup ikan uji (P<0.05).
Hasil pengamatan terhadap laju pertum-
buhan harian benih ikan mas setelah dila-
kukan transportasi dan pemeliharaan ber-
kisar antara 0,06-0,085 gram (Gambar 2).
Hasil tersebut menunjukan tidak ada per-
bedaan antara pertumbuhan ikan yang di-
beri perlakuan bahan anestesi dengan ikan
yang tidak diberi perlakuan bahan anestesi
(kontrol).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa nilai konsentrasi efektif (EC50-
1 Jam) ekstrak akar tuba dengan pelarut
etanol dan heksan berturut-turut adalah
6,166 dan 3,72ppm. Perbedaan waktu trans-
portasi berpengaruh nyata terhadap kelang-
sungan hidup benih ikan mas, namun per-
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Gambar 1 Tingkat kelangsungan hidup ikan mas (Cyprinus carpio) pada simulasi transportasi
Gambar 2 Laju pertumbuhan benih ikan mas (Cyrprinus carpio).
bedaan konsentrasi efektif dan interaksi per-
lakuan konsentrasi efektif berbagai pelarut
dengan lama waktu transportasi tidak ber-
pengaruh nyata terhadap kelangsungan hi-
dup benih ikan mas.Perbedaan konsentra-
si efektif, lama waktu transportasi dan in-
teraksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan benih ikan mas.
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